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Dalam bidang pendidikan, metode adalah merupakan suatu pendekatan terstruktur yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan materi pelajaran agar tujuan pembelajaran dapat 

dicapai secara efektif. Project Based Learning (PjBL) termasuk dalam metode pembelajaran aktif karena memungkinkan siswa terlibat secara langsung dalam proses belajar melalui 

kegiatan yang nyata dan bersifat eksploratif [15]. Menurut Thomas, Project Based Learning adalah metode pembelajaran yang melibatkan siswa aktif dalam proses penyelidikan yang 

mendalam, berdasarkan pertanyaan nyata dan kompleks dan diarahkan untuk menghasilkan suatu produk tertentu [16]. Sedangkan menurut Kemendikbud RI, Project Based Learning 

‌Application of Project Based Learning (PjBL) Method Using Loose Parts Media in Increasing the Creativity of Children Aged 4-5 Years

[Penerapan Metode Project Based Learning (PjBL) Menggunakan Media Loose Parts Dalam Meningkatkan Kreativitas Anak Usia 4-5 Tahun]
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Abstract. Creativity is an important aspect in early childhood development that needs to be developed from an early age through appropriate approaches. This study aims to increase the 

creativity of children aged 4-5 years through the application of the Project Based Learning (PjBL) method with loose parts media. This study uses the two-cycle Classroom Action Research 

(PTK) method, with 13 subject in group A, children’s creativity is measured through three indicators, namely curiosity, ability to produce works and independence in completing tasks. The 

results showed an increase in the number of children who achieved the succes criteria, from 4 children (30,77%) in the pre-cycle, to 6 children (46,15%) in the first cycle and increased to 

11 children (84,62%) in the second cycle. This increase is influenced by the provision of attractive visual stimuli and the addition of exploration time. Thus, the PjBL method with loose 

parts media is effective in increasing early childhood creativity.

Keywords -  Creativity, Project Based Learning, Loose Parts, Early Childhood

Abstrak. Kreativitas merupakan aspek penting dalam perkembangan anak usia dini yang perlu dikembangkan sejak dini melalui pendekatan yang sesuai. Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan kreativitas anak usia 4-5 tahun melalui penerapan metode Project Based Learning (PjBL) dengan media loose part. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) dua siklus, dengan subjek 13 anak kelompok A. 

‌Kreativitas anak diukur melalui tiga indikator, yaitu rasa ingin tahu, kemampuan menghasilkan karya dan kemandirian dalam menyelesaikan tugas. Hasil penelitian menunjukkan 

peningkatan jumlah anak yang mencapai kriteria keberhasilan, dari 4 anak (30,77%) pada pra siklus, menjadi 6 anak (46,15%) pada siklus I dan meningkat menjadi 11 anak (84,62%) pada 

siklus II. Peningkatan ini dipengaruhi oleh pemberian stimulus visual yang menarik serta penambahan waktu eksplorasi.

‌ Dengan demikian, metode PjBL dengan media loose parts efektif dalam meningkatkan kreativitas anak usia dini.

‌Kata Kunci – kreativitas, Project Based Learning,

‌ Loose parts, Anak Usia Dini

I. Pendahuluan

NAEYC (National Association for The Education of Young Children) menjelaskan bahwa anak usia dini mencakup individu yang berusia antara 0 hingga 8 tahun. Kelompok ini termasuk 

dalam berbagai program pendidikan, seperti taman penitipan anak, penitipan anak di rumah keluarga, Pendidikan prasekolah baik yang dikelola swasta maupun negeri, Taman Kanak-

kanak serta Sekolah Dasar [1].Usia dini dikenal sebagai “golden age” atau usia emas karena merupakan periode yang sangat penting untuk belajar, dengan anak-anak memiliki 

kemampuan  belajar yang luar biasa pada tahap ini [2]. Masa usia dini merupakan periode krusial dalam kehidupan, karena saat ini merupakan dasar pembentukan kepribadian yang 

akan memengaruhi pengalaman-pengalaman berikutnya [3]. Oleh karena itu, pendidikan anak usia dini (PAUD) memiliki peran strategis dalam memberikan pengalaman belajar yang 

bermakna untuk mendukung perkembangan tersebut.

Pendidikan anak usia dini atau PAUD adalah upaya pengembangan yang ditujukan kepada anak sejak lahir hingga usia 6 tahun, melalui pemberian stimulasi Pendidikan yang bertujuan 

untuk mrendukung perkembangan fisik dan mental anak, sehingga mereka siap untuk melanjutkan Pendidikan ke jenjang selanjutnya. 

‌PAUD diselenggarakan sebelum anak memasuki pendidikan dasar [4]. PAUD bertujuan untuk mengoptimalkan potensi anak secara menyeluruh, mempersiapkan mereka untuk 

memasuki pendidikan dasar, serta membantu perkembangan karakter dan kemampuan sosial mereka. Salah satu aspek perkembangan yang penting adalah kreativitas yang dimiliki 

oleh anak. Sedangkan menurut Freud dalam Masganti bahwa tahap perkembangan manusia ada 5 tahap diantaranya adalah : tahap oral (0-2 tahun), tahap anak (2-3 tahun), 

‌tahap phalli ( 3-6 tahun), tahap latency (6-11 tahun),

‌ tahap genital 11 tahun ke atas) [5].

 Pada abad ke-21 ini, kreativitas menjadi hal yang sangat penting. Seiring dengan pesatnya perkembangan zaman dan munculnya berbagai tantangan yang semakin kompleks, 

kemampuan untuk berkreasi perlu dan terus dikembangkan dan dilatih. Kreativitas menjadi keterampilan yang sangat penting dimiliki oleh setiap individu [6]. Pentingnya Kreativitas 

Anak sangat besar karena kreativitas bukan hanya berhubungan dengan kemampuan anak untuk menciptakan karya seni, tetapi juga berkaitan dengan perkembangan kognitif, 

emosional, sosial, dan bahkan fisik mereka. Pada usia dini, anak-anak berada dalam fase yang sangat penting dalam perkembangan otak, dan kreativitas berfungsi sebagai katalis untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir, memecahkan masalah, serta mengekspresikan diri mereka dengan cara yang positif dan produktif. Kreativitas akan berkembang jika dilakukan 

dengan stimulus yang baik. Dari berbagai penelitian mengenai kreativitas, ditemukan bahwa kreativitas memiliki peran sangat penting dalam kehidupan seseorang, sehingga perlu 

dikembangkan sejak usia dini [7] .

Kreativitas anak usia dini adalah kemampuan yang dimiliki sejak lahir untuk  menghasilkan ide-ide yang  unik,  inovatif,  dan  sangat  fleksibel  dalam merespons serta  mengembangkan 

pikiran dan daya kreasi [8]. Menurut Munandar, kreativitas merupakan hasil interaksi antara individu dengan lingkungannya, yaitu kemampuan untuk menciptakan kombinasi baru yang 

didasarkan pada data, informasi atau elemen-elemen yang telah ada atau dikenal sebelumnya. Hal ini mencakup semua pengalaman dan pengetahuan yang diperoleh seseorang 

sepanjang hidupnya, baik dari lingkungan sekolah, keluarga maupun masyarakat [9]. Sedangkan menurut Santrock menyatakan bahwa kreativitas diartikan sebagai kemampuan untuk 

berpikir, merumuskan ide-ide baru dengan menggabungkan ide-ide lama dan kemudian mengkombinasikannya sehingga menghasilkan pemahaman yang baru [10]. Hal ini 

membuktikan bahwa anak usia dini dapat berimajinasi, bereksperimen, dan menciptakan sesuatu yang baru melalui eksplorasi ide dan objek di sekitarnya. Pada usia tersebut, anak 

berada dalam tahap perkembangan kognitif dan emosional, yang memungkinkan mereka untuk berpikir lebih bebas dan mengekspresikan diri dalam berbagai bentuk permainan dan 

kegiatan yang dapat mengembangkan kreativitas mereka.

kreativitas anak usia 4 - 5 Tahun menurut Rachmawati dan Kurniati, kreativitas mencakup beberapa ciri, antara lain: terbuka terhadap pengalaman baru, fleksibel dalam berpikir dan 

merespons, bebas dalam mengungkapkan pendapat dan perasaan, menghargai imajinasi, tertarik pada kegiatan-kegiatan kreatif, memiliki pendapat sendiri tanpa terpengaruh orang 

lain, memiliki rasa ingin tahu yang tingi, berani mengambil risiko yang diperhitungkan serta percaya diri dan mandiri [11]. Menurut Hurlock kreativitas merupakan kemampuan seorang 

anak untuk menciptakan komposisi, produk atau gagasan yang pada dasarnya baru dan belum dikenal sebelumnya oleh pembuatnya [12]. Menurut Supriadi, kreativitas pada anak usia 

dini adalah kemampuan individu untuk menghasilkan sesuatu yang baru baik dalam bentuk ide maupun karya nyata, yang berbeda dari apa yang telah ada sebelumnya [13]. Indikator 

kreativitas anak usia dini yang harus dikembangkan sesuai dengan teori perkembangan meliputi : kemampuan untuk menghasilkan suatu karya, memiliki rasa ingin tahu yang besar, 

mampu menyelesaikan tugas secara mandiri tanpa bantuan pendidik, dapat menjawab pertanyaan sederhana serta betanggung jawab atas tugas yang diberikan [14]. Jadi dapat 

disimpulkan berdasarkan beberapa teori diatas tentang kreativitasanak usia dini terdapat beberapa indikator perkembangan kreativitas anak usia 4-5 tahun, yaitu anak memiliki rasa 

ingin tahu yang tinggi, anak mampu menghasilkan suatu karya dan anak mampu mengerjakan sesuatu sendiri tanpa bantuan pendidik.

 Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di kelompok bermain usia 4-5 tahun (B1) di KB THE SUN KIDS yang terdiri dari 13 anak yaitu pembelajaran yang dilakukan masih 

berpusat pada diri gurunya bukan pada kebutuhan anaknya, yang berdampak pada belum mampu tercapainya daya imajinasi, kreativitas dan berpikir kritis anak. Karena terlihat saat 

pembelajaran berlangsung anak masih melakukan kegiatan sesuai dengan arahan guru dan anak tinggal mencontoh kegiatan yang sudah disiapkan oleh guru. Dan diantara 13 anak 

tersebut hanya 4 anak yang bisa mengikuti arahan guru dan 9 anak lainnya masih bingung dan sering bertanya kepada guru, sehingga guru membantu anak tersebut membuat hasil 

karya. Berdasarkan kegiatan pembelajaran yang berlangsung hasil pencapaian perkembangan anak yang berkaitan dengan kreativitas, berimajinasi serta berpikir kritis kurang optimal. 

Rendahnya kreativitas ini disebabkan oleh beberapa factor diantaranya adalah pembelajaran yang tidak variatif, guru hanya memberikan kegiatan lembar kerja anak (LKA) dan anak tidak 

diberi kebebasan dalam menuangkan ide atau gagasannya sendiri. Oleh karena itu diperlukan inovasi dalam metode pembelajaran agar anak dapat meningkatan kreativitasnya dalam 

menghasilkan suatu karya. Dilihat dari permasalahan tersebut, peneliti dapat menyimpulkan bahwa perlu diadakan kegiatan yang dapat menstimulasi kemampuan anak dalam 

meningkatkan kreativitas anak usia 4-5 tahun. Sehingga dalam penelitian ini, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tindakan kelas dengan menerapkan metode pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL) dengan menggunakan media loose part.



merupakan pendekatan pembelajaran yang menekankan pada keterlibatan siswa dalam menyelesaikan suatu proyek nyata secara kolaboratif untuk mengembangkan kompetensi dan 

karakter [17].

Dari berbagai pandangan ahli, dapat disimpulkan bahwa Project Based Learning adalah metode pembelajaran yang melibatkan siswa aktif melaui proyek nyata untuk mrncapai tujuan 

pembelajaran. Selain sebagai metode, PjBL juga merupakan pendekatan yang berfokus pada siswa sebagai pusat pembelajaran, mendorong mereka untuk belajar secara eksploratif dan 

kolaboratif [18]. Pendapat tersebut sejalan 

2 ignored area

‌ pengalamannya [19]. Karena dengan PjBL dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas dan kemampuan memecahkan masalah secara efektif.
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‌ Stephen Kemmis dan Robyn McTaggart:
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‌dengan Masitoh menjelaskan ciri-ciri pembelajaran yang berpusat pada anak, yaitu: 1) inisiatif kegiatan berasal dari anak, 2) anak memilih bahan dan memutuskan apa yang ingin 

dikerjakan, 3) anak mengekspresikan bahan secara aktif menggunakan seluruh inderanya, 4) anak menemukan hubungan sebab-akibat melalui penglaman langsung dengan objek, 5) 

anak menggunakan otot kasarnya saat belajar dan anak diberi  kesempatan untuk menceritakan

‌Media pembelajaran adalah alat yang digunakan untuk mempermudah penyampaian materi dalam kegiatan pembelajaran. Berbagai jenis media pembelajaran yang dapat dibuat dari 

berbagai bahan, salah satunya adalah bahan-bahan lepasan atau loose part yang ada di sekitar lingkungan. Loose parts merupakan media yang mudah ditemukan dan dimanfaatkan 

dalam pembelajaran anak usia dini. Selain itu, penggunaan loose parts sebagai media pembelajaran juga dapat membantu mengurangi biaya yang dikeluarkan [20]. Media loose parts 

adalah media yang menggunakan bahan alam, yang menurut Yukananda disebut demikian karena berasal dari lingkungan sekitar dan sengaja digunakan untuk mendukung kegiatan 

pembelajaran. Bahan alam tersebut meliputi batu, 

‌kayu, ranting, biji-bijian, daun kering,

‌ pelepah pisang dan bambu yang sudah dipertimbangkan keamanannya untuk anak [21].

Loose parts adalah bahan-bahan terpisah yang dapat dipasang, dilepas serta digabungkan dengan benda lain untuk membentuk sesuatu yang baru. Bahan-bahan loose parts meliputi 

logam, plastic, kayu, bahan alam dan lainnya. Penggunaan media loose parts ini memberikan kebebasan bagi anak untuk berkreasi, mengembangkan rasa estetika, meningkatkan rasa 

ingin tahu serta mendorong kemampuan berimajinasi [22].

Beberapa penelitian sebelumya, seperti yang dilakukan oleh Nurul Amelia dengan judul  Model Pembelajaran Berbasis proyek (Project Based Learning) Dan Penerapannya pada Anak 

Usia Dini Di TKIT AL-FARABI,  menyatakan bahwa Model pembelajaran project based learning merupakan alternatif efektif untuk  menyampaikan materi pada anak usia dini di TKIT AL-

FARABI. Hal ini terbukti memberikan dampak positif terhadap kemampuan anak dalam memecahkan masalah sehari-hari. Implementasi Project Based Learning pada anak usia dini di 

TKIT Al-Farabi, dibagi menjadi 3 jenis, yaitu: pembelajaran berbasis proyek total, proyek parsial dan proyek okasional [23]. Ayu Mustika Sari dengan judul Efektivitas Model Project Based 

Learning (PjBL) dalam Implementasi Kurikulum Merdeka di Taman Kanak-kanak menyatakan bahwa Evektifitas Pembelajaran dengan  PjBL dalam  Implementasi  Kurikulum  Merdeka  di  

TK  Islam  Terpadu Yadiaksa, efektif dalam menstimulasi 6 aspek perkembangan anak, dibuktikan dengan adanya perbedaan rata-rata dari kelas experiment dan kelas control. Penerapan 

  model   PjBL   dapat   mewujudkan   pembelajaran   kelompok   yang   aktif   sehingga   dapat meningkatkan  perkembangan  anak [24]. Berbeda dengan penelitian tersebut, peneliti 

bermaksud untuk mengembangkan media pembelajaran yang mudah disusun, dirangkai sesuai dengan keinginan anak, yaitu dengan media loose part.

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana penerapan metode Project Based Learning (PjBL) menggunakan media loose part dalam 

meningkatkan kreativitas anak usia 4-5 tahun dan Bagaimana peningkatan kreativitas anak usia 4-5 tahun dengan menggunakan metode Project Based Learning (PjBL) menggunakan 

media loose part. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kreativitas anak usia 4-5 tahun dengan menggunakan metode pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

dengan menggunakan media loose part. Dengan cara ini anak-anak tidak hanya belajar konsep atau pengetahuan baru, tetapi juga mengembangkan kemampuan untuk berpikir secara 

kritis, berkolaborasi dan berkreasi dengan bebas yang merupakan bekal penting untuk masa depan mereka.

II. Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian Tindakan kelas (classroom action research). Penelitian tindikan kelas merupakan kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk 

menilai pemahaman siswa, mengevaluasi kurikulum, serta metode dan teknik pembelajaran yang diterapkan, juga untuk menilai hasil belajar dan perkembangan akademik siswa. 

Melalui PTK, guru dapat mengidentifikasi dan menerapkan strategi atau kegiatan yang lebih efektif, serta terus berinovasi untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan [25]. 

Penelitian  tindakan  kelas merupakan penelitian yang disebabkan karena keresahan guru terhadap permasalahan yang timbul di kelas sehingga mengganggu proses belajar mengajar, 

pemahaman, dan hasil belajar siswa [26]. Penelitian tindakan kelas yang dilakukan di KB THE SUN KIDS Sidoarjo berfungsi untuk meningkatkan perkembangan kreativitas anak usia 4-5 

tahun dengan menerapkan pembelajaran Project Based Learning (PjBL) menggunakan media loose part.

Model PTK yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Model Stephen Kemmis  dan Robyn McTaggart.  Model  ini  sering dikutip di buku-buku dan artikel-artikel dan terdiri dari empat 

tahap: perencanaan (plan), tindakan (act), observasi (observe) dan refleksi (reflect) [27]. Model ini dilakukan secara berulang untuk siklus berikutnya jika tujuan penelitian belum tercapai. 

Penelitian ini menggunakan  model spiral. Berikut adalah bagan model penelitian



� REFLEKSI

REFLEKSI

�

� PELAKSANAAN

PELAKSANAAN

�

�

� SIKLUS 2

SIKLUS 2

� PENGAMATAN

PENGAMATAN

� PERENCANAAN

PERENCANAAN

�

� REFLEKSI

REFLEKSI

4 ignored area

‌Gambar 1. Tahapan penelitian model Stephen Kemmis dan Robyn Mc Taggart

Subjek dalam penelitian ini adalah anak-anak berusia 4-5 tahun di KB THE SUN KIDS Sidoarjo tahun ajaran 2024-2025, yang terdiri dari 13 anak, yaitu 6 anak perempuan  dan 7 anak laki-

laki. Penelitian ini dilaksanakan di KB THE SUN KIDS Sidoarjo, berlangsung antara bulan April 2025 hingga Mei 2025. Target skor keberhasilan dalam peningkatan kemampuan kreativitas 

melalui penggunaan media loose part adalah 76% - 100%.

‌Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara dan dokumentasi. Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 

penting untuk memantau dan mengevaluasi perubahan atau dampak dari tindakan yang diterapkan. Observasi memberikan gambaran langsung tentang perilaku siswa, interaksi dalam 

kelas, serta dinamika pembelajaran yang terjadi. Wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan data dalam penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan dengan cara berinteraksi 

langsung antara peneliti dan responden (guru, siswa, atau pihak terkait lainnya).

‌ Wawancara bertujuan untuk menggali informasi lebih dalam mengenai pandangan, pengalaman, atau pandangan responden terkait perkembangan kreativitas anak usia 4-5 tahun. 

Sedangkan dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang melibatkan pengumpulan bukti berupa dokumen modul ajar, foto atau video yang 

dapat mendukung atau memberikan informasi terkait penerapan metode Project Based Learning (PjBL) dengan menggunakan media loose part dalam meningkatkan kreativitas anak 

usia 4-5 tahun. 

‌Dokumentasi memberikan gambaran lebih jelas dan objektif tentang kegiatan yang berlangsung selama penelitian. Teknik ini penting karena dapat menyimpan bukti yang dapat 

dianalisis lebih lanjut.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi kreativitas anak usia 4-5 tahun, dengan indikator adalah: 1. Anak memiliki rasa ingin tahu yang tinggi 2. Anak 

mampu menghasilkan suatu karya 3. Anak mampu mengerjakan sesuatu sendiri tanpa adanya bantuan pendidik.

‌ Analisis data merupakan proses mengidentifikasi dan menyusun data yang diperoleh dari wawancara, observasi, catatan lapangan serta sumber lainnya secara sistematis. Teknik 

analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif, yaitu menganalisis data yang berbentuk deskripsi atau pengamatan langsung, yang dihasilkan melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan teknik infrensial adalah teknik pengolahan data yang memungkinkan peneliti untuk menarik kesimpulan. Adapun rumus yang 

digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur persentase yakni sebagi berikut :

Keterangan :

P = Angka presentase

N = Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu)

f = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya

III. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilakukan di KB THE SUN KIDS pada anak usia 4-5 tahun, yang terdiri dari 13 anak, yaitu 6 anak perempuan dan 7 anak laki-laki. Penelitian ini menggunakan metode 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Pada masing-masing siklus terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk meningkatkan kreativitas anak melalui Project Based Learning.

Pra siklus

Pada tahap pra siklus, pembelajaran masih menggunakan pendekatan konvensional yang berpusat pada guru, dimana kegiatan anak masih bersifat terpola dan terbatas pada tugas-

tugas sederhana seperti, mewarnai, menjiplak atau membuat karya berdasarkan contoh dari guru.

Berdasarkan hasil observasi sebelum tindakan penelitian ini dilaksanakan, ditemukan bahwa sebagian anak pada usia 4-5 tahun di KB THE SUN KIDS masih tergolong rendah. Anak-anak 



‌ berikut :

Tabel 1. Hasil Observasi Pra Siklus

No. NAMA INDIKATOR PERKEMBANGAN Skor (S) Skor Maksimal (N) Persentase (%) Keterangan

  Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi Mampu menghasilkan suatu karya Mengerjakan sesuatu secara sendiri tanpa bantuan pendidik
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Jumlah 38 35 35 108 156

Skor Keberhasilan 30,77%

Keterangan skor :

1 = Belum Berkembang (BB)

2 = Mulai Berkembang (MB)

3 = Berkembang Sesuai Harapan (BSH)

4 = Berkembang Sangat Baik (BSB)

Penerapan pada indikator :

BB = Anak belum menunjukkan rasa ingin tahu, belum mampu membuat karya dan belum mandiri.

MB = Anak mulai tertarik, mencoba berkarya dan mulai mandiri meskipun masih butuh bantuan.

BSH = Anak aktif bertanya, dapat membuat karya dan menyelesaikan tugas dengan arahan.

BSB = Anak sangat ingin tahu, berkarya dengan kreatif dan mandiri tanpa bantuan.
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Tabel 2. Hasil Observasi Siklus I

No. NAMA INDIKATOR PERKEMBANGAN Skor (S) Skor Maksimal (N) Persentase (%) Keterangan

  Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi Mampu menghasilkan suatu karya Mengerjakan sesuatu secara sendiri tanpa bantuan pendidik
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belum menunjukkan keingintahuan yang tinggi terhadap kegiatan yang dilakukan. Anak-anak masih cenderung pasif dan hanya menunggu arahan dari guru. Selain itu, ada beberapa 

anak yang belum terbiasa membuat sesuatu berdasarkan ide atau gagasannya sendiri. Aktivitas yang dilakukan sebelumnya hanya terfokus pada lembar kerja atau membuat karya yang 

mengikuti guru secara langsung. Dan banyak anak yang terlihat bergantung pada guru dalam menyelesaikan tugas. Mereka tidak mau mencoba sendiri dan lebih memilih menunggu 

bantuan pendidik. Adapun hasil observasi pada pra siklus sebagai

‌1. Subjek 1 3 3 2 8 12 66,66% TT (Tidak Tuntas)

2. Subjek 2 3 3 3 9 12 75,00% TT (Tidak Tuntas)

3. Subjek 3 3 3 2 8 12 66,66% TT (Tidak Tuntas)

4. Subjek 4 4 3 4 11 12 91,66% T (Tuntas)

  5. Subjek 5 2 2 2 6 12 50,00% TT (Tidak Tuntas)

  6. Subjek 6 3 2 2 7 12 58,33% TT (Tidak Tuntas)

  7. Subjek 7 4 4 4 12 12 100,00% T (Tuntas)

  8. Subjek 8 3 3 3 9 12 75,00% TT (Tidak Tuntas)

  9. Subjek 9 3 3 4 10 12 83,33% T (Tuntas)

 10. Subjek 10 2 2 2 6 12 50,00% TT (Tidak Tuntas)

 11. Subjek 11 4 3 3 10 12 83,33% T (Tuntas)

 12. Subjek 12 2 2 2 6 12 50,00% TT (Tidak Tuntas)

 13. Subjek 13 2 2 2 6 12 50,00% TT (Tidak Tuntas)

‌Kategori “berhasil” ditetapkan jika skor 10 (setara dengan 76% dari total maksimal).

Berdasarkan tabel satu, dari 13 anak yang diamati hanya 4 anak yang mencapai kategori berhasil, sedangkan 9 anak lainnya belum mencapai indikator perkembangan kreativitas anak 

usia 4-5 tahun. Persentase keberhasilan dihitung menggunakan rumus:

Dengan demikian, tingkat keberhasilan anak pada tahap pra siklus baru mencapai 30,77%, sedangkan sebanyak 69,23% anak belum memenuhi indikator perkembangan kreativitas yang 

diharapkan. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas anak masih mengalami hambatan dalam menumbuhkan rasa ingin tahu, belum optimal dalam menghasilkan karya secara mandiri 

serta masih bergantung pada bantuan pendidik saat mengerjakan tugas.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, pada tahap tindakan berikutnya diterapkan metode pembelajaran Project Based Learning (PjBL). Pendekatan ini diharapkan mampu 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih aktif dan bermakna, memberikan kesempatan kepada anak untuk mengeksplorasi ide, berkarya secara kreatif dan mengembangkan 

kemandirian belajar.

Untuk menyikapi hasil pra tindakan ini, peneliti merencanakan kegiatan yang akan dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanakan, pengamatan dan 

refleksi. Perencanaan kegiatan pada siklus I dan II dibuat dengan tujuan untuk meningkatkan kreativitas secara bertahap. Peneliti berharap melalui kegiatan yangterstruktur dan 

sistematis akan terjadi peningkatan yang signifikan.

Siklus I

Siklus I, pada tahap perencanaan guru menyusun modul ajar atau rancangan pembelajaran yang mengacu pada pendekatan Project Based Learning (PjBL), dengan fokus untuk 

mengembangkan kreativitas anak usia 4-5 tahun. Perencanaan ini ditujukan agar anak memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, mampu menghasilkan suatu karya dan dapat mengerjakan 

sesuatu secara sendiri tanpa bantuan pendidik untuk menyelesaikan kegiatan. Guru merancang kegiatan proyek membuat mobil dari bahan bekas dengan menyediakan media loose 

part seperti tutup botol, stick es krim, kancing, sedotan, kerang dan bahan bekas lainnya yang dapat dirakit menjadi bentuk kendaraan. Selain itu, guru juga menyiapkan stimulus awal 

berupa cerita bergambar alat transportasi dan berdiskusi ringan alat transportasi darat untuk membangkitkan minat dan rasa ingin tahu anak. Dalam perencanaan ini, guru juga 

menyusun perangkat pendukung, seperti rencana kegiatan harian dan lembar observasi perkembangan kreativitas, yang berguna untuk memantau sejauh mana anak mampu 

mengemukakan ide, memilih bahan secara mandiri, serta menyelesaikan proyek sesuai dengan kemampuannya masing-masing.

Pada tahap pelaksanaan, kegiatan berlangsung selama dua hari pada minggu ke empat pembelajaran topik menjelajah negeriku dengan transportasi, dengan durasi waktu sekitar 60 

menit setiap harinya. Pada hari pertama (Kamis), anak diberi stimulus awal berupa cerita bergambar aneka mobil, serta dijelaskan tujuan proyek yang akan dilakukan yaitu membuat 

mobil dari bahan bekas. Anak-anak kemudian berdiskusi mengenai jenis mobil yang ingin mereka buat dan mulai memilih bahan-bahan loose parts yang tersedia, seperti tutup botol, 

sedotan, stick es krim dan sebagainya. Dalam proses ini, guru mendampingi dan memberikan pertanyaan terbuka untuk mendorong eksplorasi dan rasa ingin tahu anak, seperti 

‌“Bagaimana yang ingin kamu buat lebih dahulu?”

‌ atau 

‌“Apa bahan terbaik untuk membuat rodanya?”

‌.

Pada hari kedua (Jumat), anak dapat melanjutkan proyeknya dengan menyempurnakan bagian-bagian mobil seperti, menambahkan roda atau hiasan. Menariknya, ada salah satu anak 

menunjukkan kreativitas tinggi dengan membuat mobil yang digerakkan menggunakan tenaga angin, yaitu dengan menambahkan balon dan sedotan sebagai pendorong. Hal ini 

menunjukkan kemampuan anak dalam menghubungkan pengalaman sebelumnya dengan ide baru yang unik. Di akhir kegiatan, seluruh anak diminta untuk memperkenalkan dan 

menjelaskan hasil karya mereka di depan teman-teman, dengan menyebutkan nama mobil, bahan yang digunakan dan cara pembuatannya secara sederhana.

Pada tahap pengamatan, peneliti melakukan penilaian terhadap 13 anak dengan menggunakan lembar observasi yang mengacu pada tiga indikator kreativitas. Berikut ini adalah hasil 

dari tindakan siklus I :



Selama proses kegiatan eksplorasi berlangsung, anak terlihat antusias dan aktif berpartisipasi, mereka aktif bertanya, mencoba 
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Tabel 3. Hasil Observasi Siklus II

No. NAMA INDIKATOR PERKEMBANGAN Skor (S) Skor Maksimal (N) Persentase (%) Keterangan

  Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi Mampu menghasilkan suatu karya Mengerjakan sesuatu secara sendiri tanpa bantuan pendidik

9 ignored area

‌1. Subjek 1 3 4 3 10 12 83.33% T (Tuntas)

2. Subjek 2 4 4 3 11 12 91,66% T (Tuntas)

3. Subjek 3 3 3 3 9 12 75,00% TT (Tidak Tuntas)

4. Subjek 4 4 4 4 12 12 100,00% T (Tuntas)

  5. Subjek 5 3 3 3 9 12 75,00% TT (Tidak Tuntas)

  6. Subjek 6 3 3 3 9 12 75,00% TT (Tidak Tuntas)

  7. Subjek 7 4 4 4 12 12 100,00% T (Tuntas)

  8. Subjek 8 3 3 3 9 12 75,00% TT (Tidak Tuntas)

  9. Subjek 9 4 3 4 11 12 91,66% T (Tuntas)

 10. Subjek 10 3 2 2 7 12 58,33% TT (Tidak Tuntas)

 11. Subjek 11 4 4 3 11 12 91,66% T (Tuntas)

 12. Subjek 12 3 3 3 9 12 75,00% TT (Tidak Tuntas)

 13. Subjek 13 3 3 3 9 12 75,00% TT (Tidak Tuntas)

Jumlah 44 43 41 128 156

Skor Keberhasilan 46,15%

Berdasarkan hasil observasi siklus I menunjukkan peningkatan dari pra siklus sebesar 30,77% menjadi 46,15% pada siklus I, dengan peningkatan sebesar 15,38%. Hal ini dapat 

mengindifikasikan bahwa penerapan metode Project Based Learning (PjBL) dengan media loose part memberikan dampak positif, namun masih dibutuhkan tindakan lanjutan pada 

siklus II, agar lebih banyak anak yang mencapai keberhasilan secara keseluruhan.

Pada tahap refleksi, hasil observasi menunjukkan peningkatan jumlah anak yang berhasil dari 4 anak (30,77%) pada pra siklus menjadi 6 anak (46,15%). Namun, sebagian besar anak 

(53,85%) masih belum memenuhi kriteria. Hal ini menandakan efektivitas pembelajaran belum optimal secara klasikal. Untuk siklus II, perlu dilakukan perbaikan berupa, meningkatkan 

kemandirian dalam proyek, memberi stimulus yang menarik dan menambah waktu eksplorasi. Diharapkan, perbaikan ini dapat meningkatkan persentase keberhasilan anak.

Siklus II

Siklus II, pada tahap perencanaan, guru merancang kegiatan pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan kreativitas anak melalui proyek pembuatan bunga. Dalam tahap ini, guru 

mempersiapkan berbagai kebutuhan untuk mendukung keberhasilan kegiatan, antara lain menyiapkan bahan-bahan loose parts seperti garpu pkastik, kertas origami, tutup botol, cat 

warna, pom-pom, stick es krim serta kerang. Guru juga menyusun langkah-langkah kegiatan dengan pendekatan Project Based Learning agar anak-anak terlibat secra aktif dalam proses 

belajar dan berkarya. Dalam hal ini, guru menyusun tahapan-tahapan kegiatan secara sistematis, mulai dari pengenalan proyek, eksplorasi ide, pemilihan bahan, hingga proses 

pembuatan karya. Untuk memantau perkembangan kreativitas setiap anak selama kegiatan berlangsung , guru juga menyiapkan lembar observasi.

Pada tahap pelaksanaan kegiatan pada siklus II berlangsung selama dua hari, yakni hari Kamis dan Jumat. Pada siklus ini, waktu eksplorasi diperpanjang dari sebelumya 60 menit menjadi 

75 menit setiap harinya. Penambahan waktu ini bertujuan agar anak-anak memiliki kesempatan yang lebih luas untuk mengeksplorasi ide, mengenal berbagai bahan, serta 

menyelesaikan proyek secara mandiri.

Kegiatan pada hari Kamis diawali dengan memberikan stimulus berupa pemutaran video yang menampilkan aneka bunga, baik yang asli maupun yang dibuat dari bahan bekas. Setelah 

menonton, guru mengajak anak berdiskusi dengan mengajukan pertanyaan terbuka, seperti 

‌“Apa yang kamu lihat dalam video?”

‌, 

‌“Menurut kamu, benda apa saja yang bisa digunakan untuk membuat bunga?”

‌ dan 

‌“Bunga seperti apa yang ingin kamu buat?”

‌. Kemudian, guru memperkenalkan berbagai bahan loose parts yang dapat digunakan dalam proyek, seperti garpu plastik, tutup botol, cat warna, kertas origami, pom-pom dan stick es 

krim. 

‌Semua bahan disusun secara menarik agar mudah dijangkau dan dipilih oleh anak. Dalam kegiatan eksplorasi ini, anak diberikan waktu untuk mengeksplorasi bahan, merancang ide, 

serta menggambar menyusun rencana pembuatan bunga mereka. Guru berperan sebagai fasilitator yang mendorong kreativitas melalui pertanyaan-pertanyaan terbuka tanpa 

mengarahkan secara langsung.

Pada hari Jumat, anak-anak mulai mengerjakan proyek mereka berdasarkan ide dan bahan yang telah dipilih sehari sebelumnya.

‌ Setiap anak menunjukkan hasil yang beragam, yang mencerminkan keunikan dan kreativitas masing-masing. Beberapa bentuk karya yang dihasilkan antara lain bunga dari cetakan 

garpu, bunga dari tutup botol plastik yang dihiasi pom-pom dan bunga dari kertas origami. Untuk bunga cetakan garpu, anak dapat menempel tutup botol plastik di tengah sebagai dasar 

bunga, kemudian anak mencelupkan bagian belakang garpu kedalam cat, lalu mencetaknya diatas kertas sehingga menyerupai kelopak bunga. Setelah itu anak-anak dapat menggambar 

tangkai dan daun sesuai keinginan. Pada karya bunga dari tutup botol, anak menempelkan tutup botol sebagai pusat bunga dan mengelilinginya dengan pom-pom warna-warni untuk 

membentuk kelopak, serta menambahkan stick es krim sebagai tangkainya dan daun dari kertas origami. Sementara itu, pada bunga dari kertas origami, anak dapat menempel kertas 

origami yang berbentuk seperti kelopak ke potongan kertas berbentuk lingkaran, kemudian ditempel ke stick es krim sebagai tangkainya serta daun dari kertas origami ditempelkan juga 

di stick es krim.

‌berbagai teknik, serta memperbaiki hasil karya secara mandiri jika dirasa belum sesuai. Anak-anak juga mulai terbiasa mengambil keputusan sendiri, seperti menentukan bahan dan 

menyusun bagian bunga. Guru memberikan dukungan secara tidak langsung, melalui pengamatan, pujian dan pertanyaan yang bersifat membimbing, tanpa memberikan bantuan teknis 

yang dapat membatasi kreativitas anak.

Pada tahap pengamatan siklus II, proses pengamatan ini dilakukan secara sistematis menggunakan lembar observasi yang telah disusun berdasarkan tiga indikator kreativitas anak, 

yakni menunjukkan rasa ingin tahu yang tinggi, keterampilan dalam menghasilkan suatu karya dan mampu menyelesaikan tugas secara sendiri tanpa bantuan dari pendidik. Berikut 

adalah hasil tindakan observasi pada siklus II :

‌1. Subjek 1 4 4 4 12 12 100,00% T (Tuntas)

2. Subjek 2 4 4 4 12 12 100,00% T (Tuntas)

3. Subjek 3 4 4 3 11 12 91,66% T (Tuntas)

4. Subjek 4 4 4 4 12 12 100,00% T (Tuntas)

  5. Subjek 5 4 4 3 11 12 91,66% T (Tuntas)

  6. Subjek 6 4 3 4 11 12 91,66% T (Tuntas)

  7. Subjek 7 4 4 4 12 12 100,00% T (Tuntas)

  8. Subjek 8 3 4 4 11 12 91,66% T (Tuntas)

  9. Subjek 9 4 4 4 12 12 100,00% T (Tuntas)

 10. Subjek 10 3 3 3 9 12 75,00% TT (Tidak Tuntas)

 11. Subjek 11 4 4 4 12 12 100,00% T (Tuntas)

 12. Subjek 12 3 3 4 10 12 83,33% T (Tuntas)

 13. Subjek 13 3 3 3 9 12 75,00% TT (Tidak Tuntas)

Jumlah 48 48 48 144 156



‌ memenuhi kriteria keberhasilan. Keduanya terlihat kesulitan dalam memilih bahan dan kurang percaya diri saat mencoba menyusun bunga. Dengan demikian, guru perlu memberikan 

pendekatan individual untuk mendukung perkembangan mereka, seperti memberikan contoh visual, mengajak anak berdiskusi ringan dan mendorong kerja kelompok kecil agar anak 

merasa lebih nyaman untuk mencoba. Selain itu, pemberian dukungan berupa kata-kata positif dan kesempatan bagi anak untuk mengungkapkan ide secara lisan juga diharapkan dapat 

meningkatkan semangat serta kepercayaan diri mereka dalam proses berkarya. 
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Berdasarkan data yang diperoleh pada siklus II terlihat adanya peningkatan yang signifikan terhadap kemampuan anak usia 4-5 tahun dalam meningkatkan kreativitas setelah melakukan 

tindakan siklus II yakni mencapai 84,62%, jika dibandingkan dengan dua tindakan sebelumnya yaitu pra siklus 30,77% dan siklus I 46,15%. Ini menunjukkan bahwa tingkat keberhasilan 

yang dicapai 13 peserta didik pada tindakan siklus II dapat dikatakan berhasil karena sudah mencapai target sebesar 76%-100%. Berikut grafik perbandingan kreativitas anak pra siklus I 

dan siklus II :

Gambar 1. Grafik Perbandingan Kreativitas Anak Pra Siklus, Siklus I Dan Siklus II

�

Berdasarkan data yang tercantum pada grafik diatas, dapat diamati perbandingan kreativitas anak pada pra siklus, siklus I dan siklus II. Peningkatan ini menunjukkan bahwa penerapan 

metode Project Based Learning (PjBL) menggunakan media loose parts efektif dalam meningkatkan kreativitas anak. Anak menjadi lebih aktif, eksploratif dan mampu mengembangkan 

ide secara lebih mandiri dan imajinatif setelah setiap siklus tindakan.

IV. Simpulan
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Skor Keberhasilan 84,62%

Berdasarkan dari hasil lembar observasi siklus II. Dari 13 anak yang mengikuti kegiatan ini, sebanyak 11 (84,62%) berhasil meraih skor antara 10 hingga 12 yang menunjukkan 

keberhasilan, sementara ada 2 anak (15,38%) belum memenuhi kriteria tersebut.

Selama tahap eksplorasi dan pembuatan karya, anak-anak dapat menunjukkan antusiasme yang tinggi serta fokus yang lebih baik dibandingkan dengan siklus sebelumnya. 

‌Penambahan durasi eksplorasi menjadi 75 menit memberikan kesempatan yang cukup bagi anak-anak untuk mengembangkan ide dan mencoba berbagai karya, seperti mencetak 

bunga menggunakan garpu, menyusun pom-pom di sekitar tutup botol, serta membuat bunga dari kertas origami. Stimulus berupa video yang memperlihatkan bunga dan karya dari 

barang bekas di awal kegiatan juga berhasil meningkatkan rasa ingin tahu dan memotivasi anak dalam proses pembelajaran. Dalam kegiatan ini, guru berperan sebagai fasilitator yang 

memberikan dukungan minimal agar anak dapat bekerja secara mandiri dalam menyelesaikan proyek.

Pada tahap refleksi siklus II, menunjukkan bahwa penggunaan metode project based learning dengan media loose parts mampu memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

kreativitas anak usia 4-5 tahun. Hal ini dapat terlihat dari peningkatan jumlah anak yang berhasil mencapai indikator keberhasilan sebanyak 11 dari 13 anak (84,62%), mengalami 

peningkatan dibandingkan dengan siklus I yang hanya mencapai 6 anak (46,15%).

‌ Langkah perbaikan berupa penambahan durasi eksplorasi serta pemberian stimulus yang menarik, terbukti efektif mendorong rasa ingin tahu yang tinggi, mampu menghasilkan suatu 

karya, serta mampu mengerjakan sesuatu secara sendiri tanpa bantuan pendidik.

Walaupun sebagian besar anak telah mencapai hasil yang diharapkan, ternyata masih terdapat 2 anak yang belum

‌Secara umum, pelaksanaan siklus II dapat dikatakan berhasil karena strategi pembelajaran yang diterapkan telah berjalan secara efektif.

‌Berdasarkan hasil penelitian ini tindakan kelas yang telah dilaksanakan dalam dua siklus, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode Project Based Learning (PjBL) dengan 

menggunakan media loose parts efektif dalam meningkatkan kreativitas anak usia 4-5 tahun. Hal ini terlihat dari peningkatan jumlah anak yang mencapai kriteria keberhasilan, dari 4 

anak (30,77%) pada pra siklus, menjadi 6 anak (46,15%) pada siklus I dan meningkat lagi menjadi 11 anak (84,62%) pada siklus II.

Peningkatan kreativitas anak pada tiga indikator, yaitu anak memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, anak mampu menghasilkan suatu karya dan anak mampu mengerjakan sesuatu sendiri 

tanpa bantuan pendidik. Perbaikan strategi pada siklus II, seperti penambahan waktu eksplorasi dan pemberian stimulus visual yang menarik, berperan besar dalam keberhasilan ini.

Dengan demikian, metode PjBL berbasis proyek kreatif dan eksploratif sangat sesuai yang diterapkan pada anak usia dini, karena mampu memfasilitasi proses belajar yang bermakna, 

menyenangkan dan mendorong potensi kreatif pada anak dapat berkembang secara optimal.
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